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Abstract: The development of MSMEs in the city of Padang has experienced a relatively high
increase over the past 2 years, even though it was hit by Covid-19 and it is different from other
regions which generally have experienced a decline. This study aims to analyze the effect of market
orientation, learning orientation and entrepreneurial orientation on marketing performance in
serving culinary MSMEs in Padang City. This study used purposive sampling for the sampling
technique. The data were processed using SPSS version 27. The results of the study found that
market orientation, learning orientation and entrepreneurial orientation had a positive effect on
marketing performance. Specifically, entrepreneurial orientation has the most dominant influence,
followed by learning orientation and market orientation
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PENDAHULUAN Tabel 1. Jumlah dan Perkembangan UMKM di
UMKM adalah salah satu cara untuk £y Dty K
meingkatkan peronimian di Indonesia. N Jumlah berkem-

o |Kecamatan bangan
UMKM adalah usaha yang dijalankan oleh 2020 | 2021 (%)
individu, rumah tangga atau badan usaha S
kecil. Untuk menggolongkan UMKM adalah 1 Barat & 487 | 3894 699
dengan melihat dari omzet pertahunnya, Padang
jumlah kekayaan, dan jumlah karyawan. 2 | Timur 565 | 3970 602
Pada penelitian ini dari 6 sektor UMKM yaitu Padang
kuliner saji, kuliner kemasan, lainnya 3 Selatan 279 3100 1.011
(pertanian, perkebunan, dan perikanan), A Koto [ 790
kerajianan, ritel dan jasa, kuliner saji Tangah
dijadikan objek penelitian karena UMKM 5 Padang g4 | 3134 716
kuliner saji mandominasi dari semua jenis Utara
UMKM di Kota Padang. ¢ | Nanggal | o oy 1396
Pandemi Covid-19 membuat o
perekonomian di Indonesia mengalami 7 L‘bek 164 | 2070 1.162
penurunan. Pada umumnya diberbagai Kilangan
daerah di Indonesia UMKM mengalami 8 ]];ubulk 429 3990 830
penurunan jumlah, namun berbeda dengan ceatng
daerah Padang yang mengalami peningkatan 9 | Pauh 258 | 2894 1.021
jumlah disaat dilanda pandemi covid 19. B
10 | Kuranji 363 4310 1.087
Bungus
11 | Teluk 60 2079 3.365
Kabung
JUMLAH 3690 | 36699 894

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kota Padang
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Kinerja pemasaran memiliki peran
penting dalam memenangkan persaingan
karena kinerja pemasaran merupakan
pencapaian UKM melalui proses pemasaran
(Puspaningrum, 2020). Ferdinand (2005)
menyatakan bahwa kinerja pemasaran
merupakan faktor yang dapat digunakan
untuk mengukur dampak dari strategi yang
diterapkan  oleh  perusahaan, yang
ditunjukkan dengan peningkatan jumlah
penjualan,  jumlah  pelanggan,  total
pendapatan, pangsa pasar, dan popularitas
produk. Nurseto (2018) berpendapat kinerja
pemasaran merupakan elemen penting dari
kinerja perusahaan secara umum karena
kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari
kinerja pemasarannya selama ini.

Sulaeman (2018) menjelaskan orientasi
pasar menjadi sumber inspirasi perusahaan
dalam melakukan cara-cara inovatif serta
menjadi sumber keunggulan bersaing dalam
meningkatkan kinerja perusahaan menjadi
lebih baik. Mahfud (2018) berpendapat
orientasi pasar sudah menjadi satu kesatuan
yang tidak terpisahkan sebagai faktor yang
mempengaruhi upaya perusahaan untuk
meningkatkan kinerjanya. Apabila dikelola
dengan baik, sebuah bisnis dengan orientasi
pasar memiliki berbagai manfaat dimana
salah satunya adalah dapat menjelaskan
perbedaan-perbedaan kinerja yang dicapai
oleh perusahaan (Hatta, 2015).

Haryanto dkk (2017) berpendapat
beberapa  sasaran  strategik  orientasi
pembelajaran untuk perspektif pembelajaran
tersebut antara lain: peningkatan keahlian,
peningkatan komitmen, peningkatan
kemampuan membangun jaringan, dan
peningkatan motivasi dengan melihat
perkembangan bisnis saat ini. Orientasi
pembelajaran bagi sumber daya manusia
berperan dalam proses penciptaan nilai
unggul (Nurhasanah dan Murwatiningsih,
2018). Mahmood dan Hanafi (2013)
menyatakan orientasi belajar dipandang
sebagai  nilai-nilai  perusahaan yang

16

mempengaruhi kecenderungan perusahaan
untuk menciptakan dan menggunakan
pengetahuan.

Humairoh (2021) berpendapat orientasi
kewirausahaan  di  yakini =~ memiliki
kemampuan untuk meningkatkan kinerja
perusahaan mangacu pada proses, praktik,
dan  pengambilan  keputusan  yang
mendorong kearah input baru. Ayuni dan
Sulistyo (2018) berpendapat perusahaan yang
memiliki karakteristik kewirausahaan yang
tinggi akan memiliki tingkat kinerja dan
pertumbuhan yang lebih tinggi. Dess dkk
(2014) berpendapat ketika diterapkan secara
efektif, metode dan praktik orientasi
kewirausahaan dapat digunakan untuk
terlibat dengan sukses dalam kewirausahaan
perusahaan dan penciptaan usaha baru.

TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja Pemasaran

Kinerja pemasaran adalah sebuah
konsep untuk mengukur akibat dari strategi
yang dilakukan oleh perusahaan sebagai
cerminan dari kegiatan pemasaran yang ada
(Gunisto dan Hanfan, 2019). Elwisam (2019)
berpendapat kinerja pemasaran adalah
prestasi kerja yang diukur dari kegiatan
proses pemasaran secara menyeluruh dalam
perusahaan atau organisasi. Sugiyarti dan
Ardyan  (2017) menyatakan  kinerja
pemasaran merupakan ukuran pencapaian
yang diperoleh dari kegiatan proses
pemasaran secara keseluruhan dari suatu
perusahaan  atau  organisasi. = Untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan fungsi-
fungsi pemasaran pada perusahaan dapat
dilihat dari kinerja pemasarannya (Pertiwi
dan Siswoyo, 2016).

Datap disimpulkan bahwa kinerja
pemasaran adalah cara untuk mengukur
sebuah prestasi perusahaan dari proses
pemasaran. Ulya (2019) variabel kinerja
pemasaran diukur dengan tiga indikator
yaitu:
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1. Volume penjualan
2. Pertumbuhan pelanggan
3. Kemampuan labaan

Orientasi Pasar

Orientasi pasar adalah suatu filosofi
dalam strategi pemasaran yang menganggap
bahwa pernjualan produk tidak tergantung
pada strategi penjualan tetapi lebih kepada
keputusan konsumen dalam membeli
produk (Aprizal, 2018). Aulia dkk (2019)
menjelaskan orientasi pasar merupakan
kemampuan perusahaan untuk mempelajari
atau memahami kondisi pasar yaitu para
pelanggan (memahami keinginan dan
kebutuhan pelanggan) dan para pesaingnya
(memahami keunggulan dan kelemahan)
untuk mempertahankan pelanggannya atau
untuk mendapatkan nilai superior dari
pelanggan agar dapat meningkatkan kinerja
pemasaran.
kecenderungan

Orientasi  pasar  adalah

perusahaan untuk
memenuhi  kebutuhan dan  keinginan
konsumen agar memperoleh keunggulan
kompetitif (Pramesti, 2016). Orientasi pasar
merupakan sesuatu yang penting bagi
perusahaan sejalan dengan meningkatnya
persaingan global dan perubahan dalam
kebutuhan pelanggan dimana perusahaan
menyadari bahwa mereka harus selalu dekat
dengan pasarnya (Wirawan, 2017).

Dapat disimpulkan bahwa orientasi
pasar adalah strategi pemasaran dimana
perusahaan harus paham kondisi pasar
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
dari konsumen. Orientasi pasar diukur
dengan menggunakan (Sefnedi, 2007; Asashi
& Sukaatmadja, 2017) orientasi pasar diukur
dengan 3 indikator yaitu:

1. Orientasi pelanggan

2. Orientasi persaing

3. Koordinasi antar fungsi

Kinerja Pemasaran

Orientasi Pembelajaran

Bagas (2005) berpendapat orientasi
pembelajaran adalah suatu proses dimana
organisasi atau perusahaan belajar untuk
memiliki keahlian dalam menciptakan,
mempelajari dan mentransfer pengetahuan
serta sikap dari perusahaan untuk
merefleksikan hasil belajar dari perusahaan.
Orientasi pembelajaran adalah kemampuan
perusahaan mentransformasikan informasi
pasar yang diperoleh ke seluruh anggota
organisasi  sehingga seluruh anggota
organisasi memiliki pemahaman yang sama
atas kebutuhan konsumen (Anshori, 2010).
Wolff dkk (2015) menyatakan bahwa
orientasi pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai pencapaian setiap anggota dalam
organisasi pada pemahaman, interpretasi,
dan wawasan yang berbeda sehubungan
dengan organisasi atau lingkungannya.
Haryanto dkk (2017) berpendapat beberapa
sasaran strategik orientasi pembelajaran
untuk perspektif pembelajaran tersebut

keahlian,
peningkatan

antara lain:
peningkatan

peningkatan
komitmen,
kemampuan membangun jaringan, dan
peningkatan motivasi dengan melihat
perkembangan bisnis saat ini.

Dapat disimpulkan bahwa orientasi
pembelajaran adalah proses dari perusahaan
untuk mempelajarai sesuatu guna untuk
mencapai pemahaman, inrterpretasi dan
wawasan. Ada 3 nilai penting yang
membentuk orientasi pembelajaran (Bustan,
2016) yaitu:

1. Komitmen untuk pembelajaran

2. Terbuka terhadap pemikiran baru

3. Kebersamaan visi

Orientasi Kewirausahaan

Mardia dkk (2021) berpendapat orientasi
kewirausahaan adalah proses penerapan
kreativitas dan inovasi untuk memecahkan
masalah dan menemukan peluang untuk
meningkatkan  kehidupan (bisnis dan
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pekerjaan). Kewiraushaan adalah semangat,
sikap, perilaku, dan kemampuan seseorang
dalam menangani usaha suatu kegiatan yang
mengarah pada upaya mencari,
menciptakan, serta menerapkan cara kerja,
tekonologi dan produk baru dengan
meningkatkan efesiensi dalam rangka
memberikan pelayanan yang lebih baik
dan/atau memperoleh keuntungan yang
lebih besar (Rusdiana, 2018). Orientasi
kewirausahaan adalah sebuah usaha atau
wirausaha dalam mengelola sumber daya
yang dimiliki agar dapat menghasilkan
keberhasilan ~ usaha  dengan  strategi
perubahan sehingga dapat bersaing dan lebih
kompetitif (Jannah, 2019). Ayuni dan Sulistyo
(2018)  berpendapat perusahaan yang
memiliki karakteristik kewirausahaan yang
tinggi akan memiliki tingkat kinerja dan
pertumbuhan yang lebih tinggi.

Dapat disimpulkan bahwa orientasi
kewirausahaan adalah penerapan kreativitas
yang bertujuan untuk menciptakan dan
memecahkan masalah guna meningkatkan
efesiensi memberikan pelayana. Ranto (2016)
orientasi kewirausahaan diukur dengan 3
indikator yaitu:

1. Innovativeness

2. Risk taking

3. proactiveness

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif, =~ pengukuran  menggunakan
bantuan dari software SPSS. Hardani dkk
(2020) data  kuantitatif =~ menunjukkan
kuantitas, bentuk angka absolute
(parametric) sehingga dapat ditentukan
magnitudenya (besarannya). Sumber data
yaitu data primer. Data primer dalam suatu
penelitian  diperoleh  langsung  dari
sumbernya dengan melakukan pengukuran,
menghitung sendiri dalam bentuk angket,
observasi, wawancara dan lain-lain (Hardani,
dkk, 2020). Peneliti mendapatkan data
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responden dengan cara membagikan
kuesioner (angket) kepada pelaku usaha
UMKM kuliner saji di Kota Padang.

Populasi

Sugiyono (2013) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.
Sampel

Sugiyono (2013) sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Penentuan jumlah
sampel yaitu jika penelitian dilakukan
analisis multivariate (korelasi atau regeresi
ganda) maka jumlah sampel minimal 20
dikali dari jumlah variabel yang diteliti
(Sugiyono,  2013). Dengan  demikian
banyaknya sampel untuk penelitian yang
memiliki jumlah variabel sebanyak 4, maka
jumlah responden sebagai sampel dalam
penelitian ini adalah minimal sebanyak 80
orang.

Penelitian ini menggunakan metode
pursposive  sampling,  dimana  dalam
pengambilan sampel akan menggunakan
pertimbangan dengan beberapa kriteria
penelitian guna meningkatkan ketepatan
(Sugiyono, 2013). Adapun kriteria yang
ditentukan adalah:

1. Berumur 17-60 tahun

2. UMKM kuliner saji sudah beroperasi
lebih dari 2 tahun

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Validitas merupakan derajad ketepatan
anatar data yang terjadi pada objek penelitian
dengan daya yang dapat dilaporkan oleh
peneliti. Dengan demikian data yang valid
adalah “data yang tidak berbeda” antara data
yang dilaporkan oleh peneliti dengan data
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yang sesungguhnya terjadi pada objek
penelitian (Sugiyono, 2013). Valid atau
tidaknya item pernyataann dalam penelitian
bisa dilihat dari nilai corrected item-total
correlation dimana item pernyataan dapat
diketahui valid jika nilai corrected item-total
correlation lebih besar dari r tabel yaitu 0,191

(Ghozali, 2018).
Tabel 2. Uji Validitas Kinerja Pemasaran (Y)
Corrected R
No. |Kode | Item-Total Ket
. tabel
Correlation
1 | KP1 0,613 0,191 Valid
2 | KP2 0,807 0,191 Valid
3 | KP3 0,794 0,191 Valid
4 | KP4 0,746 0,191 Valid

Tabel 3. Uji Validitas Orientasi Pasar (X1)

Corrected Item- R «
No. | Kode Total et.
Correlation tabel

1 | OP1 0.262 0191 | Valid
2 | or2 0.391 0191 | Valid
3 | OP3 0.490 0191 | Valid
4 | OP4 0.449 0191 | Valid
5 | OP5 0.730 0191 | Valid
6 | OP6 0.769 0191 | Valid
7 | opP7 0.649 0191 | Valid
8 | OP8 0.800 0191 | Valid
9 | OP9 0.835 0,191 | Valid
10 | OP10 0.817 0191 | Valid

Tabel 4. Uji Validitas Orientasi Pembelajaran (X2)

Corrected Item- R
No | Kode Total Ket
. tabel
Correlation
1 | OPM1 0.670 0,191 | Valid
2 | oPM2 0.643 0,191 | Valid

Kinerja Pemasaran

Corrected Item- R
No | Kode Total Ket
. tabel
Correlation
3 | oPMm3 0.768 0,191 | Valid
Tabel 5. Uji Validitas Orientasi Kewirausahaan
(X3)
Corrected
No.| Kode | Item-Total | Rtabel | Ket
Correlation

1 | OK1 0.778 0,191 | Valid
2 | OK2 0.708 0,191 | Valid
3 | OK3 0.679 0,191 | Valid
4 | OK4 0.714 0,191 | Valid
5 | OK5 0.586 0,191 | Valid
6 | OK6 0.354 0,191 | Valid
7 | OK7 0.443 0,191 | Valid
8 | OKS 0.779 0,191 | Valid
9 | OK9 0.791 0,191 | Valid
10 | OK10 0.766 0,191 | Valid

Dari 19able uji validitas dapat disimpulkan
semua item dari setiap 19ablel9le dikatakan
valid karena nilai corrected item-total
correlation lebih besar dari nilai R 19able (>
0,191).

Realibilitas
Tabel 6. Uji Realibilitas Kinerja Pemasaran (Y)
Cronbach’s Alpha N of Items
860 4

Tabel 7. Uji Realibilitas Orietasi Pasar (X1)
Cronbach’s Alpha N of Items
890 10

Tabel 8. Uji Realibilitas Orientasi Pembelajaran
(X2)
Cronbach’s Alpha N of Items
826 3
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Tabel 9. Uji Realibilitas variabel Orientasi
Kewirausahaan (X3)
Cronbach’s Alpha N of Items
897 10

Dari  20able wuji realibilitas dapat
disimpulkan bahwa nilia 20able20le’s alpha
semua 20able20le lebih besar dari 0,7. Hal ini
mendandakan bahwa semua 20able20le
dikatakan reliabel atau andal.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018) uji normalitas
digunakan untuk menguji apakah pada suatu
model regresi mempunyai distribusi normal
atau tidak normal, Dengan nilai signifikan >
0,05 maka berdistribusi normal, sebaliknya
jika < 0,05 tidak berdistribusi nomal.

Tabel. 10. Uji Normalitas

Tabel 11. Uji Normalitas Nilai Residual

One-Sample
Kolmogorov Unstandar- Keterangan
-Smirnov dized Residual
Test
AsymP. Sig 0,200 Berdistribusi
(2-tailed) Normal

Variabel ﬁ;_ygzez;g Keterangan
Kinerja Tidak
Pemasaran 0,001 Berdistribusi

Normal
Orientasi Pasar 0,200 Berdistribusi
Normal
Orientasi Tidak
Pembelajaran 0,001 Berdistribusi
Normal
Orientasi Tidak
Kewirausahaan 0.021 Berdistribusi
Normal

Berdasarkan 20able uji normalitas hanya
orientasi pasar yang berdsitribusi normal,
sedangkan orientasi pembelajaran, orientasi
kewirusahaan dan kinerja pemasaran tidak
berdistribusi normal. Dengan demikian perlu
dilakukan selanjutnya untuk menormalkan
data dengan uji one sample Kolmogorov-
smirnov terhadap nilai residual (Ghozali,
2018).
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Berdasarkan 20able diatas bahwa nilai
residual lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
diartikan bahwa data residual terdistribusi
secara normal.

Uji Lienaritas

Uji  linearitas dilakukan  guna
mengetauhi apakah variabel bebas dan
variabel terikat memiliki hubungan yang
linear. Penilaian uji dapat dilihat dari nilai
signifikan pada deviation form linearity, jika
nilai signifikan > 0,05 maka terdapat
hubungan yang linear antara variabel bebas
dan variabel terikat.

Tabel 12. Uji Linearitas

Deviation
Variabel from
Linearity
Orientasi Pasar — Kinerja 0,611
Pemasara
O'rlen.tam Pembelajaran — 0,227
Kinerja Pemasaran
: T Kewi h
Or1eT1tas.1 ewirausahaan 0,465
— Kinerja Pemasaran

Berdasarkan tabel uji linearitas bahwa
nilai deviation from linearity dari seluruh
variabel menunjukan hasil yang besar dari
0,05 yang menandakan bahwa adanya
hubungan yang linear antara variabel bebas
dan variabel terikat.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam suatu model
regresi mempunyai kolerasi antar variabel.
Untuk mengetahui multikolinearitas di
dalam model regresi dapat dilihat nilai dari
besaran variance inflation faktor (VIF) dan
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tolerance. Jika nilai VIF di bawah 10 dan nilai
tolerance tebih besar dari 0,10 maka tidak
terjadi gejala multikolinearitas (Ghozali,
2018).

Tabel 13. Uji Multikolinearitas

Collinearity
. Statistic
Variabel Tol Keterangan
R
rance
Orientasi 0,409 | 2,445 T1c.1ak "cer]acy
Pasar multikolinearitas
. . Tidak teriadi
Or1entas.1 0348|2875 1c.1a “cer]acy
Pembelajaran multikolinearitas
Orientasi
Tidak teriadi
Kewirausa-  |0,352|2,839| ldak terjadi
multikolinearitas
haan

Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2018) uji heteroskedastisitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance
dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Penelitian ini
menggunakan uji  glejser untuk  uji
heteroskedastisitas dengan nilai signifikan
dari setiap variabel indenpenden lebih besar
dari 0,05 maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Tabel 14. Uji Heteroskedastisitas

Sionifi-
Variabel e ,1 Keterangan
kansi
Tidak terjadi
Orientasi Pasar 0,927 heteroskeda
stititas
Tidak terjadi
Orientasi
rien as.1 0,295 heteroskeda
Pembelajaran o
stititas
Tidak terjadi
Orientasi
r1er.1 ast 0,864 heteroskeda
Kewirausahaan i
stititas

Berdasarkan tabel uji heteroskedastisitas
bahwa semua variabel memiliki nilai lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan

Kinerja Pemasaran

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
dalam model ini.

Regerasi Linear Berganda

Ghozali (2018) menyatakan bahwa
pengujian regresi linear berganda dilakukan
untuk mengukur hubungan antara dua
variabel atau lebih dan menunjukkan arah
hubungan antara variabel tersebut. Regresi
linear berganda pada penelitian ini diukur
dengan uji T dan nilai uji F.

Uji F
Ghozali (2018) menyatakan bahwa
pengujian regresi linear berganda dilakukan
untuk mengukur hubungan antara dua
variabel atau lebih dan menunjukkan arah
hubungan antara variabel tersebut. Regresi
linear berganda pada penelitian ini diukur
dengan uji T dan nilai uji F.
Tabel 15. Uji F
Model F hitung Sig.
(X1), (X2), (X3) —
Kinerja Pemasaran (Y

55,591 0,001

Berdasarkan tabel uji F bahwa hasil uji F
memperoleh nilai F hitung sebesar 55,591
dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Temuan
ini dapat diartikan bahwa secara silmultan
orientasi pasar, orientasi pembelajaran dan
kewirausahaan

orientasi berpengaruh

terhadap kinerja pemasaran.

UjiT

Uji T menunjukan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2018). Dasar
keputusan pada uji t yaitu jika nilai signifikan
< 0.05 maka variabel bebas secara parsial

berpengaruh terhadap variabel dependen.
Tabel 16. Uji T

K
onsnta.ntan Koefesien T )
dan Variabel Reeresi | hitun Sig.
Bebas 8t 8
Konstanta (a) -2,623 -1,880 | 0,063
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K
onsnta.ntan Koefesien T .
dan Variabel Reeresi | hitun Sig.
Bebas &t 8
Orientasi Pasar 0,121 2,265 0,026
Orientasi 0,396 2,626 | 0,010
Pembelajaran
Orientasi
) 0,205 3,655 | 0,001
Kewirausahaan

Berdasarkan tabel uji T dapat dijelaskan
hasil penguijan hipotesis sebagai berikut:

Variabel orientasi pasar (X1) memiliki
nilai koefesien regresi sebesar 0,121 dan t
hitung 2,265 serta signifikan 0,026 < 0,05.
Temuan ini dapat diartikan bahwa orientasi
pasar berpengaruh positif terhadap kinerja
pemasaran pada UMKM kuliner saji di Kota
Padang. Dengan demikian, hipotesis pertama
(H1) dapat diterima.

Variabel orientasi pembelajaran (X2)
memiliki nilai koefesien regresi sebesar 0,396
dan t hitung 2,626 serta signifikan 0,010 <
0,05. Temuan ini dapat diartikan bahwa
orientasi pembelajaran berpengaruh positif
terhadap kinerja pemasaran pada UMKM
kuliner saji di Kota Padang. Dengan
demikian, hipotesis kedua (H2) dapat
diterima.

Variabel orientasi kewirausahaan
(X3) memiliki nilai koefesien regresi sebesar
0,205 dan t hitung 3,655 serta signifikan 0,001
< 0,05. Temuan ini dapat diartikan bahwa
orientasi kewirausahaan berpengaruh positif
terhadap kinerja pemasaran UMKM kuliner
saji di Kota Padang. Dengan demikian,
hipotesis ketiga (H3) dapat diterima.

Koefesien Determinasi

Menurut Ghozali (2018) uji koefesien
determinasi (R?) digunakan untuk mengukur
kemampuan variabel bebas terhadap
variabel terikat. Nilai R2 yang mendekati satu
menunjukan  bahwa  variabel = bebas
memberikan hampir semua informasi yang
dibutujkan untuk memprediksi variasi
variabel terikat.
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Tabel 17. Koefesien Determinasi
Model R Square (R?)
X1,X2, X3 —->Y 0,623

Berdasarkan tabel koefesien determinasi
nilai R20,623. Hasil ini dapat diartikan bahwa
besarnya pengaruh variabel bebas (orientasi
pasar, orientasi pembelajaran, dan orientasi
kewirausahaan) terhadap variabel terikat
(kinerja pemasaran) adalah 62,3% sedangkan
sisanya 37,7 % dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti pada penelitian ini.

KESIMPULAN

1. Hasil uji F menujukan bahwa F hitung
sebsar 55,592 dangan nilai signifikan 0,001
< 0,05. Temuan ini dapat diartikan bahwa
secara silmultan orientasi pasar, orientasi
pembelajaran dan orientasi
kewirausahaan berpengaruh terhadap
kinerja pemasaran.

2. Sementara uji T variabel orientasi pasar
(X1) memiliki nilai koefesien regresi
sebesar 0,121 dan t hitung 2,265 serta
signifikan 0,026 < 0,05. Temuan ini dapat
diartikan =~ bahwa  orientasi  pasar
berpengaruh positif terhadap kinerja
pemasaran pada UMKM kuliner saji di
Kota Padang. Orientasi pembelajaran (X2)
memiliki nilai koefesien regresi sebesar
0,396 dan t hitung 2,626 serta signifikan
0,010 < 0,05. Temuan ini dapat diartikan
bahwa orientasi pembelajaran
berpengaruh positif terhadap kinerja
pemasaran pada UMKM kuliner saji di
Kota Padang. Dan orientasi kewirusahaan
(X3) memiliki nilai koefesien regresi
sebesar 0,205 dan t hitung 3,655 serta
signifikan 0,001 < 0,05. Temuan ini dapat
diartikan bahwa orientasi kewirausahaan
berpengaruh positif terhadap kinerja
pemasaran UMKM kuliner saji di Kota
Padang.

3. Nilai R Square sebesar 0,623. Hasil ini
dapat diartikan bahwa besarnya pengaruh
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variabel bebas (orientasi pasar, orientasi
pembelajaran, dan orientasi
kewirausahaan) terhadap variabel terikat
(kinerja  pemasaran) adalah  62,3%
sedangkan sisanya 37,7% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti pada
penelitian ini.
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